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ABSTRAK 

 

Seiring dengan perkembangan perbankan syariah di Indonesia dimana 

merupakan suatu perwujudan dari permintaan masyarakat yang membutuhkan 

suatu sistem perbankan alternatif, selain menyediakan jasa perbankan/keuangan, 

juga memenuhi prinsip-prinsip syariah. Sektor pembiayaan mikro, khususnya Unit 

Usaha Desa (UUD), memerlukan perhatian lebih dengan disahkannya undang-

undang yang mengaturnya. Kinerja program ini tentunya membutuhkan lembaga 

keuangan yang memadai. BPRS sebagai lembaga intermediasi disyaratkan 

memiliki kapasitas yang memadai menjalankan perannya sebagai lembaga 

intermediasi. Fungsi intermediasi merupakan kegiatan perbankan yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 

kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti bagaimana pengaruh DPK, CAR, NPF, ROA, ROE, dan BOPO terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR). 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh bank pembiayaan rakyat 

syariah. Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder yang berupa data 

laporan keuangan triwulanan perbankan syariah yang menjadi sampel selama 

tahun 2010 sampai dengan 2013 dalam bentuk data tahunan. Metode analisis data 

yang digunakan untuk menjawab hipotesis adalah regresi linier berganda. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji secara parsial (uji t), uji 

secara simultan (uji F) dengan tingkat signifikansi (α) 5%. 

Hasil uji t menghasilkan kesimpulan Dana Pihak Ketiga mempunyai 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) 

BPRS. Capital Adequecy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap FDR. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap FDR. Return on Asset (ROA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap FDR. Return on Equity (ROE) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap FDR. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDR Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS). 

 

Kata Kunci: Financing to Deposit Ratio, Capital Adiquecy Ratio, Non 

Performing Financing, Dana Pihak Ketiga, Return on Asset, Return on Equity, 

dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional. 
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MOTTO 

 

 

 

 

“WHERE THERE IS A WILL, 

THERE IS A WAY” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 10 September 1987 

nomor: 158/1987 dan nomor : 0543 b/U/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama 

  alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

  ba’ b Be ة

 ta’ t Te ت

 sa ś es (dengan titik atas) ث

 jim j je ج

 h ḥ Ha (dengan titik bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

  zai  z  zet ز

  sin  s es ش

  syin  sy  es dan ye ش

  sad  ş Es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḑ De (dengan titik di bawah) ض

 ta’  ţ Te (dengan titik di bawah) ط  

 za’  ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

  ain  ‘ koma terbalik di atas’ ع

  gain  g ge غ

  fa’ f ef ف

  qaf  q qi ق



 

 

xi 
 

 kaf  k ka ك

  lam l ’el ل

  mim m ’em و

ٌ nun  n ’en  

 waw w W و

ِ ha’ h ha 

 hamzah ’ apostrof ء

ً ya’ y ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis Muta’addidah يتعقدة

 ditulis ’iddah عدة

 

C. Ta’ Marbûtah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan tulis h  

  ditulis Hikmah حكًة

  ditulis Jizyah جسية

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua ini terpisah, 

maka ditulis dengan h  

  ’ditulis karâmah al-auliyâ كراية الأونيبء

3. Bila ta’ marbûtah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah , dan 

dammah ditulis t  

  ditulis Zakâh al-fitr زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ fathah ditulis a 

  َ kasrah ditulis i 

  َ dammah ditulis u 
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E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif  

 جبههية
ditulis 

ditulis 

â 

Jâhiliyyah 

2. Fathah + ya’ mati  

 تُسي
ditulis 

ditulis 

â 

Tansâ 

3. Kasrah + yâ mati  

 كريى
ditulis 

ditulis 

î 

Kar î m 

4. Dammah + wawu mati  

ضفرو  
ditulis 

ditulis 

û 

Furûd 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati  

 بيُكى
ditulis 

ditulis 

ai  

bainakum  

2. Fathah + wawu mati  

 قول
ditulis 

ditulis 

au  

qaul  

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof  

  ditulis  A’antum أأَتى

  ditulis  U’iddat أعدت

  ditulis  La’in syakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah  

 ditulis  Al-Qur’ân انقرآٌ

 ditulis  Al-Qiyâs انقيبش

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis menggandakan syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’ditulis  As-Samâ انسًبء

  ditulis  Asy-Syams انشًص
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut 

penulisannya  

  ditulis  Źawi al-furûd ذوى انفروض

  ditulis  Ahl as-sunnah اهم انسُة 

 



 

 

x 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 10 September 1987 

nomor: 158/1987 dan nomor : 0543 b/U/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama 

  alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

  ba’ b Be ة

 ta’ t Te ت

 sa ś es (dengan titik atas) ث

 jim j je ج

 h ḥ Ha (dengan titik bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

  zai  z  zet ز

  sin  s es ش

  syin  sy  es dan ye ش

  sad  ş Es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḑ De (dengan titik di bawah) ض

 ta’  ţ Te (dengan titik di bawah) ط  

 za’  ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

  ain  ‘ koma terbalik di atas’ ع

  gain  g ge غ

  fa’ f ef ف

  qaf  q qi ق



 

 

xi 
 

 kaf  k ka ك

  lam l ’el ل

  mim m ’em و

ٌ nun  n ’en  

 waw w W و

ِ ha’ h ha 

 hamzah ’ apostrof ء

ً ya’ y ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis Muta’addidah يتعقدة

 ditulis ’iddah عدة

 

C. Ta’ Marbûtah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan tulis h  

  ditulis Hikmah حكًة

  ditulis Jizyah جسية

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua ini terpisah, 

maka ditulis dengan h  

  ’ditulis karâmah al-auliyâ كراية الأونيبء

3. Bila ta’ marbûtah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah , dan 

dammah ditulis t  

  ditulis Zakâh al-fitr زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ fathah ditulis a 

  َ kasrah ditulis i 

  َ dammah ditulis u 

 

 



 

 

xii 
 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif  

 جبههية
ditulis 

ditulis 

â 

Jâhiliyyah 

2. Fathah + ya’ mati  

 تُسي
ditulis 

ditulis 

â 

Tansâ 

3. Kasrah + yâ mati  

 كريى
ditulis 

ditulis 

î 

Kar î m 

4. Dammah + wawu mati  

ضفرو  
ditulis 

ditulis 

û 

Furûd 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati  

 بيُكى
ditulis 

ditulis 

ai  

bainakum  

2. Fathah + wawu mati  

 قول
ditulis 

ditulis 

au  

qaul  

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof  

  ditulis  A’antum أأَتى

  ditulis  U’iddat أعدت

  ditulis  La’in syakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah  

 ditulis  Al-Qur’ân انقرآٌ

 ditulis  Al-Qiyâs انقيبش

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis menggandakan syamsiyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ’ditulis  As-Samâ انسًبء

  ditulis  Asy-Syams انشًص

 

 



 

 

xiii 
 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut 

penulisannya  

  ditulis  Źawi al-furûd ذوى انفروض

  ditulis  Ahl as-sunnah اهم انسُة 

 



xiv 
 

DAFTAR ISI 

 

Halaman Judul ........................................................................................... i 

Abstrak ..................................................................................................... ii 

Halaman Persetujuan ............................................................................... iii 

Halaman Pengesahan .............................................................................. iv 

Surat Pernyataan....................................................................................... v 

Motto ....................................................................................................... vi 

Halaman Persembahan ........................................................................... vii 

Kata Pengantar ...................................................................................... viii 

Pedoman Transliterasi .............................................................................. x 

Daftar Isi................................................................................................ xiv 

Daftar Tabel ......................................................................................... xvii 

Daftar Grafik ....................................................................................... xviii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ...................................................................... 10 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................. 11 

D. Sistematika Pembahasan ............................................................ 12 



xv 
 

BAB II TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Telaah Pustaka ........................................................................... 15 

B. Landasan Teori ........................................................................... 20 

1. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah ......................................... 20 

2. Analisis Laporan Keuangan ................................................... 22 

3. Likuiditas ............................................................................... 26 

4. Financing to Deposit Ratio .................................................... 30 

5. Dana Pihak Ketiga.................................................................. 33 

6. Non Performing Financing .................................................... 35 

7. Capital Adiquacy Ratio .......................................................... 36 

8. Return On Assets .................................................................... 38 

9. Return on Equity .................................................................... 40 

10. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional.......... 41 

C. Hipotesis Penelitian .................................................................... 42 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penilitian .......................................................... 48 

B. Populasi dan Sampel ................................................................ 49 

C. Teknik Pengumpulan Data ...................................................... 49 

D. Definisi Operasional Variabel  ................................................ 50 

E. Teknik Analisis Data ............................................................... 55 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deskriptif  ................................................... 64 

B. Uji Asumsi Klasik ................................................................... 68 



xvi 
 

1. Uji Normalitas ................................................................. 69 

2. Uji Autokorelasi .............................................................. 71 

3. Uji Multikolinieritas ........................................................ 72 

4. Uji Heteroskedastisitas .................................................... 73 

C. Analisis Regresi ..................................................................... 76 

D. Uji Persamaan Regresi .......................................................... 79 

1. Uji F ................................................................................. 79 

2. Uji Koefisien Determinasi ............................................... 80 

3. Uji t .................................................................................. 81 

E. Pembahasan Hipotesis ........................................................... 82 

BAB V PENUTUP 

A. KESIMPULAN ................................................................................ 91 

B. SARAN ............................................................................................ 92 

C. KETERBATASAN PENELITIAN .................................................. 93 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................. 94 

LAMPIRAN ........................................................................................... xiv 

Curriculum Vitae .................................................................................. xxiii 

 



xvii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Telaah Pustaka ................................................................................................ 18 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif ................................................................... 64 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas ....................................................................................... 70 

Tabel 4.3 Nilai Durbin Watson ....................................................................................... 72 

Tabel 4.4 Nilai Tolerrance dan VIF ................................................................................ 73 

Tabel 4.5 Hasil Uji Spearman ......................................................................................... 75     

Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Regresi ............................................................................... 76 

Tabel 4.7 Hasil Uji Simultan ........................................................................................... 80 

Tabel 4.8 Hasil Uji Determinasi ..................................................................................... 81 

Tabel 4.9 Hasil Uji Parsial .............................................................................................. 82 

 



xviii 
 

DAFTAR GRAFIK 

 

Grafik 4.1 Grafik Normal Plot ........................................................................................ 71 

Grafik 4.2 Grafik Scatterplot .......................................................................................... 74  

 

 



 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kondisi perbankan syariah mampu mempertahankan eksistensinya di 

tengah situasi keuangan secara global. Padahal kondisi keuangan syariah secara 

umum masih dalam tahap pertumbuhan. Hal ini membuktikan perbankan syariah 

nasional mampu mempertahankan eksistensi dan perkembangannya dalam 

menghadapi situasi perekonomian.
1
 

Perekonomian nasional banyak ditopang oleh unit usaha mandiri 

masyarakat. Salah satu elemen pentingnya adalah UMKM (Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah). Bagi masyarakat yang tidak memiliki akses untuk bekerja pada 

lembaga pemerintahan dan perusahaan besar, UMKM adalah salah satu alternatif 

lain perekonomian rakyat. UMKM berdiri atas azas kemitraan, termasuk dari segi 

pendanaan.
2
 Pemberdayaan UMKM juga didorong oleh diperbaruinya undang-

undang yang mengatur sektor ini. Dalam rangka meningkatkan sumber 

pembiayaan usaha mikro dan usaha kecil, pemerintah melakukan upaya:
3
 

                                                           
1
 Mulya E. Siregar, “Outlook Perbankan Syariah 2014”, (Jakarta: Bank Indonesia, 2013). 

2
 Sri Wahyuningsih, “Peranan UKM Dalam Perekonomian Indonesia”, Universitas Wahid 

Hasyim (2006), hlm. 2. 

3
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Usaha Menengah, (pasal 22). 
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1. Pengembangan sumber pembiayaan dari pembiayaan perbankan dan 

lembaga keuangan bukan bank. 

2. Peningkatan kerjasama antara usaha mikro dan usaha kecil melalui 

koperasi simpan pinjam dan koperasi jasa keuangan konvensional dan 

syariah. 

Penelitian ini mencoba menguraikan peranan lembaga keuangan mikro 

dalam menunjang kegiatan UMKM. Khususnya peninjauan kesehatan lembaga 

penyedia dana (BPRS) dalam menjalankan fungsinya, misalnya sebagai salah satu 

permberdaya UMKM. Keterbatasan akses sumber-sumber pembiayaan yang 

dihadapi pelaku UMKM terutama dari lembaga keuangan makro seperti 

perbankan dan lembaga keuangan formal yang lain. BPRS sebagai penyedia 

pembiayaan mikro lebih mengena pada kesulitan yang dialami pelaku UMKM 

karena sifatnya yang lebih fleksibel. Misalnya dalam hal persyaratan dan jumlah 

pinjaman yang tidak seketat persyaratan perbankan maupun keluwesan pada 

pencairan kredit.
4
 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebagai salah satu lembaga 

penyedia dana bagi pelaku UMKM, memiliki peran penting pada pertumbuhan 

UMKM secara khusus dan pertumbuhan perekonomian secara umum. 

Kemampuan BPRS dalam mengakomodasi pembiayaan UMKM memerlukan 

perhatian lebih. 

                                                           
4
 Wiloejo Wirjo Wijono, “Pemberdayaan Lembaga Keuangan Mikro Sebagai Salah Satu 

Pilar Sistem Keuangan Nasional: Upaya Konkrit Memutus Mata Rantai Kemiskinan”, Kajian 

Ekonomi dan Keuangan, (November 2005), hlm. 86. 
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Disahkannya Undang-Undang desa tahun 2014 oleh pemerintah, ikut 

mempengaruhi geliat perekonomian rakyat. Dinaikkannya anggaran desa sebesar 

122% pada triwulan I/2015, memberi dampak positif pada pertumbuhan keuangan 

nasional.  Dana Desa berasal dari 2 program yaitu Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan dan belanja terkait sistem 

penyediaan administrasi umum pedesaan serta proyek infrastruktur dasar yang 

berasal dari Kementerian Pekerjaan Umum.
5
 

Seperti yang tercantum pada UU No. 6 tahun 2014 tentang desa, melalui 

program Badan Usaha Milik (BUM) desa menjelaskan bahwa badan usaha yang 

seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan 

secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola 

aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan 

masyarakat desa.
6
 Program ini tentunya membutuhkan mitra lembaga keuangan, 

baik konvensional maupun syariah. BPRS sebagai salah satu lembaga keuangan 

yang bergerak pada sektor mikro, ikut andil dalam program ini. Sesuai dengan 

fungsinya yaitu penyedia pembiayaan mikro, BPRS diharapkan mampu 

menjalankan tugasnya sebagai penyalur keuangan pada pelaksanaan kebijakan ini.  

Menurut data Bank Indonesia, perkembangan bank pembiayaan rakyat 

syariah di triwulan III/2013 menunjukkan kinerja yang cukup baik. Hal ini 

terindikasi dari pertumbuhan aset. Di mana aset perbankan syariah khususnya 

                                                           
5
 Meikel Jefriando, “Jokowi Naikkan Dana Desa 122% Jadi Rp 20 Trilliun di 2015”, 

http://finance.detik.com/read, akses 11 Februari 2015. 

6
 UU No. 6 tahun 2014 Tentang Desa (pasal 1). 
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bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) mengalami peningkatan pertumbuhan 

menjadi sebesar 18,17% (year on year) dibandingkan triwulan sebelumnya yang 

tumbuh sebesar 11,53% (year on year) atau menjadi Rp 1,18 triliun.
7
 

Berbeda dengan total aset yang meningkat tiap tahunnya, total dana pihak 

ketiga (DPK) yang dihimpun mengalami penurunan. Pada bagian yang lain, 

penghimpunan DPK ini berperan vital yang nantinya akan disalurkan kembali ke 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan. DPK ini terdiri dari Giro wadi’ah, 

tabungan wadi’ah, tabungan mudharabah, dan deposito mudharabah. Dari sisi 

penghimpunan DPK, bank pembiayaan rakyat syariah mengalami penurunan 

pertumbuhan dari 19,61% (year on year) pada triwulan II/2013 menjadi 28,01% 

(year on year) pada triwulan III/2013. Untuk penyaluran pembiayaan, BPRS 

mengalami penurunan pertumbuhan sebesar 27,36% di triwulan II/2013 menjadi 

30,59% di triwulan III/2013.  

Data di atas dapat dilihat dalam rasio likuiditas. Likuiditas 

menggambarkan kemampuan bank untuk mengakomodasi penarikan deposit dan 

kewajiban lainnya secara efisien dan untuk menutup peningkatan dana dalam 

pinjaman serta portofolio investasi.
8
 Likuiditas pada bank pembiayaan rakyat 

syariah diproksikan oleh Financing to Deposit Ratio (FDR). Rasio tersebut adalah 

salah satu indikator penilaian kesehatan bank yang menggambarkan tingkat 

efisiensi pelaksanaan fungsi bank sebagai lembaga intermediasi dalam 

                                                           
7
 Henri Anir, “BPR Syariah Didorong Jadi Community Bank”, 

http://ekbis.sindonews.com/read/, akses 20 Mei 2014. 

8
 Hennie van Greuning dan Sonja Brajovic Bratanovic, Analisis Risiko Perbankan, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2011), hlm. 163. 
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menghimpun dana dan pengalokasiannya. Financing to Deposit Ratio (FDR)  

merupakan rasio antara seluruh jumlah pembiayaan yang diberikan bank dengan 

dana yang diterima oleh bank.
9
  

Penilaian terhadap FDR suatu bank, merupakan salah satu cara untuk bisa 

menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi  baik atau buruk. FDR berfungsi 

sebagai indikator intermediasi perbankan. Begitu pentingnya FDR bagi 

perbankan, maka angka FDR pada saat ini telah dijadikan sebagai persyaratan, 

antara lain:
10

 

1) Sebagai salah satu indikator penilaian kesehatan bank. 

2) Sebagai salah satu indikator kriteria penilaian Bank Jangkar (FDR 

minimum 50%). 

3) Sebagai faktor penentu besar-kecilnya GWM (Giro Wajib Minimum) 

sebuah bank. 

4) Sebagai salah satu persyaratan pemberian keringanan pajak bagi bank 

yang akan merger. 

Sebagai lembaga intermediasi, tugas bank pembiayaan rakyat syariah 

adalah menghimpun dana dari masyarakat berupa simpanan atau dana pihak 

ketiga, kemudian menyalurkan dana tersebut dalam bentuk pembiayaan. 

                                                           
9
 Dwi Ismawati, “Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Cash Ratio (CR), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Tingkat Profitabilitas pada PT 

Bank Syarih Mandiri, Tbk Periode 2006-2008”, skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009), 

hlm. 2. 

10
 Norma Budi Asih, “Analisis Faktor-faktor yang  Mempengaruhi Financing to Deposit 

Ratio pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2007-2010”, skripsi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2011), hlm. 7. 
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Pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat sangat penting karena 

masyarakat membutuhkan dana untuk modal usaha. Konsekuensinya bank akan 

mendapatkan pendapatan bagi hasil atas pembiayaan tersebut. Namun, 

pembiayaan yang disalurkan oleh pihak bank tidak bisa terlepas dari adanya risiko 

pembiayaan. Risiko pembiayaan dalam penelitian ini diukur oleh rasio Non 

Performing Financing (NPF). Non Performing Financing adalah perbandingan 

antara total pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang diberikan 

kepada debitur. Ukuran yang digunakan untuk menentukan besarnya NPF adalah 

persentase pembiayaan yang bermasalah dengan/terhadap total pembiayaan yang 

dikeluarkan. 

Untuk bank umum/konvensional, termin yang digunakan adalah Non 

Performing Loan (NPL). Baik Non Performing Loan (NPL) maupun Non 

Performing Financing (NPF) menunjukkan kemampuan kolektibilitas sebuah 

bank dalam mengumpulkan kembali pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank 

sampai lunas.
11

  NPF dapat dijadikan indikator untuk melihat kelancaran 

pembiayaan sehingga mempengaruhi naik turunnya FDR. 

Faktor penyebab penurunan pertumbuhan DPK yang dialami BPRS tidak 

lain adalah kondisi ekonomi secara keseluruhan. Pertumbuhan perekonomian 

nasional yang cenderung melambat dari tahun ke tahun berdampak langsung pada 

sektor perbankan. Selain itu, ketersediaan dana juga terbatas. Dana yang diserap 

dari masyarakat untuk kemudian disalurkan sebagai pembiayaan, mengalami 

                                                           
11

 Luh Gd. Meydianawathi, “Analisis Perilaku Penawaran Kredit Perbankan pada Sektor 

UMKM di Indonesia Periode 2002-2006”,  Buletin Studi Ekonomi, Vol. 12 (2007), hlm. 5.  
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perlambatan. Disinilah peran penting likuiditas bank untuk mengukur 

keberhasilan bank sebagai lembaga perantara keuangan. 

Untuk mengukur keberhasilan bank sebagai perantara keuangan tidak 

hanya melihat dari keberhasilan menyalurkan dana, tetapi juga melihat dari segi 

permodalan yang dimiliki oleh bank. Permodalan dalam bank pembiayaan rakyat 

syariah dapat dilihat dari Capital Adequacy Ratio (CAR). Peraturan BI 

No.10/15/PBI/2008 pasal 2 ayat 1, tercantum bank wajib menyediakan modal 

minimum sebesar 8% dari aset tertimbang menurut risiko (ATMR). Capital 

Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh 

aktiva bank yang mengandung risiko, ikut dibiayai dari modal sendiri disamping 

dana yang bersumber dari luar bank. Perhitungan CAR didasarkan pada prinsip 

bahwa setiap penanaman yang mengandung risiko harus disediakan jumlah modal 

sebesar persentase. Jika nilai CAR tinggi (sesuai dengan ketentuan BI minimal 

8%) berarti bank tersebut mampu membiayai operasi bank dan otomatis akan 

meningkatkan FDR itu sendiri. 

Selain permodalan, laba dari bank pembiayaan rakyat syariah pun tidak 

kalah penting, karena laba yang didapat akan mempengaruhi kontinuitas suatu 

bank. Laba yang diperoleh dari bank yaitu bagi hasil operasional pembiayaan, 

agio saham, dan yang lainnya. Dalam segi keuntungan bank dapat dijelaskan naik 

turunnya Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE). Penelitian Jaka 

Hermawan menjelaskan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap LDR.
12

 

                                                           
12

 Jaka Hermawan, “Pengaruh Rentabilitas dan Solvabilitas terhadap Likuiditas pada 

Perusahaan Perbankan yang Go Public”, skripsi USU Sumatera Utara (2009), hlm. 24. 
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Penelitian Aditya Prayudi menjelaskan bahwa ROA berpengaruh terhadap LDR.
13

 

Dengan adanya research gap antara kedua peneliti tersebut maka diperlukan 

penelitian lanjutan ROA terhadap FDR serta penambahan dua rasio rentabilitas 

yaitu Return on Equity.  

Meskipun rasio tersebut termasuk rasio rentabilitas namun kedua rasio 

tersebut penting untuk mengukur likuiditas bank pembiayaan rakyat syariah 

karena rasio tersebut berbeda dalam menentukan besarnya tingkat keuntungan 

yang diperoleh bank pembiayaan rakyat syariah sehingga mengindikasikan tingkat 

pengaruh yang berbeda pula. Semakin besar ROA dan ROE yang didapat oleh 

bank pembiayaan rakyat syariah maka semakin besar pula pembiayaan yang 

disalurkan ke masyarakat sehingga FDR pun meningkat.  

Faktor lain yang dipergunakan dalam melakukan penilaian likuiditas bank 

adalah Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). BOPO 

menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang mengukur efisiensi dan 

efektivitas operasional suatu perusahaan dengan jalur membandingkan satu 

terhadap lainnya. Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank tersebut 

dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka 

keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar.
14

 

                                                           
13

 Aditya Prayudi, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 

(NPL), BOPO, Return on Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) terhadap Loan to Deposit 

Ratio (LDR)”, tesis  Universitas Gunadharma Jakarta (2013), hlm. 20. 

14
 Arditya Prayudi, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 

(NPL), BOPO, Return on Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) terhadap Loan to Deposit 

Ratio (LDR)”, skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2011), hlm. 21. 
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Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel 

tersebut terhadap pertumbuhan atau naik turunnya Financing to Deposit Ratio 

(FDR) bank pembiayaan rakyat syariah di Indonesia periode penelitian 2010-

2013. Penyusun tertarik meneliti Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

karena tingkat pertumbuhan asetnya yang terbilang tinggi. BPRS memiliki peran 

vital dalam mengakomodasi kebutuhan komunitas-komunitas kecil yang bergerak 

dalam usaha kecil sebagai penggerak ekonomi mikro. BPRS menjadi salah satu 

lembaga keuangan perbankan yang menjadi pemain utama dalam masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan. 

BPRS dengan karakteristik kapasitas yang relatif kecil dan spesifik 

melayani pelaku usaha mikro, hampir seluruh kemampuan penyediaan modal 

disalurkan kepada kelompok UMKM. Meskipun tingkat pembiayaan bermasalah 

pada BPRS tercatat cukup tinggi, namun dengan FDR tahun lalu yang tercatat 

128,5% yang melebihi standar ketentuan yang ditetapkan BI (110%) mampu 

meningkatkan jumlah UMKM yang berkembang dalam masyarakat. UMKM yang 

cenderung naik tiap tahunnya, akan berpengaruh pada penyerapan tenaga kerja. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penyusun tertarik mengadakan 

penelitian yang berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Likuiditas Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia Periode 2010-2013”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahannya, yaitu: 

1. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada bank pembiayaan rakyat syariah 

periode 2010-2013? 

2. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Financing to 

Deposit Ratio (FDR) pada bank pembiayaan rakyat syariah periode 2010-

2013? 

3. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Financing 

to Deposit Ratio (FDR) pada bank pembiayaan rakyat syariah periode 

2010-2013? 

4. Apakah Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap Financing to 

Deposit Ratio (FDR) pada bank pembiayaan rakyat syariah periode 2010-

2013? 

5. Apakah Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap Financing to 

Deposit Ratio (FDR) pada bank pembiayaan rakyat syariah periode 2010-

2013? 

6. Apakah Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) pada  bank 

pembiayaan rakyat syariah periode 2010-2013?  
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah diatas maka tujuan penelitian yang 

ingin dilakukan adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) pada bank pembiayaan 

rakyat syariah periode 2010-2013. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada bank pembiayaan rakyat 

syariah periode 2010-2013. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada bank pembiayaan rakyat 

syariah periode 2010-2013. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada bank pembiayaan rakyat 

syariah periode 2010-2013. 

e. Untuk mengetahui pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada bank pembiayaan rakyat 

syariah periode 2010-2013. 

f. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) 

pada bank pembiayaan rakyat syariah periode 2010-2013. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat akademis 

Sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan, khususnya 

tentang perbankan syariah. Selain itu, penelitian ini berfungsi 

sebagai data inventaris untuk penelitian lain dengan tema sejenis. 

b. Manfaat praktis 

Pada dasarnya manfaat penelitian ini lebih banyak tertuju pada 

bidang praktis yakni dalam manajemen perbankan syariah untuk 

dijadikan bahan evaluasi pertimbangan dalam menentukan langkah 

dan perencanaan kinerja yang akan dicapai oleh manajemen juga 

sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil suatu kebijakan. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini akan dijabarkan dalam lima bab dan 

dalam setiap bab terdiri dari sub-sub bab. Sistematika pembahasannya 

adalah sebagai berikut: 

BAB I   : Pendahuluan  

Bab pertama berisikan latar belakang masalah, pokok masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka serta kerangka. Bab ini 

adalah gambaran awal dari apa yang akan dilakukan oleh peneliti. 
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BAB II : Landasan Teori 

Bab kedua berisi landasan teori yang memuat teori-teori yang 

melandasi penelitian ini dan menjadi dasar acuan teori yang digunakan 

dalam analisis penelitian. Selain itu, bab ini juga menjelaskan hasil 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan  dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Melalui landasan teori dan penelitian terdahulu, maka 

dapat dibuat kerangka pemikiran dan juga menjadi dasar dalam 

pembentukan hipotesis. 

BAB III : Metode Penelitian  

Bab ketiga menjelaskan metode penelitian terkait jenis dan sifat 

penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional dari masing-masing 

variabel yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, bab ini juga 

menjelaskan populasi dan penentuan sampel,  jenis dan sumber data, serta 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, 

menerangkan metode analisis yang digunakan untuk menganalisis hasil 

pengujian sampel. 

BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan 

Bab keempat berisikan analisis data dan pembahasan yang 

menjelaskan deskripsi dari objek penelitian, menjelaskan statistik 

deskriptif variabel, pengujian normalitas data, dan pemaparan hasil 

analisis data yang mancakup pengujian hipotesis dan interpretasi hasil. 
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BAB V : Penutup 

Bab kelima berisikan penutup yang  memuat kesimpulan dari 

penelitian yang telah dipaparkan dalam pembahasan dan hasil analisis data 

dan memuat saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai pengaruh positif terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS), tidak terbukti. 

2. Capital Adiquacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh positif terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS), terbukti.  

3. Non Performing Financing (NPF) mempunyai pengaruh negatif 

terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS), terbukti. 

4. Return on Asset (ROA) mempunyai pengaruh positif terhadap 

Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS), tidak terbukti. 

5. Return on Equity mempunyai pengaruh positif terhadap Financing to 

Deposit Ratio (FDR) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), tidak 

terbukti. 
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6. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

mempunyai pengaruh negatif terhadap Financing to Deposit Ratio 

(FDR) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), tidak terbukti. 

 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dapat dijadikan sebagai 

salah satu media koreksi. Diantaranya tingkat NPF yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia sebesar 5%, selayaknya diaplikasikan pada kegiatan 

perbankan secara langsung. Hal ini dimaksudkan untuk mengantisipasi 

kegagalan suatu bank dalam menyalurkan kembali dana yang dititipkan 

oleh nasabah, apabila pembiayaan yang diterbitkan mengalami kendala. 

Selanjutnya, tingkat FDR yang perlu diperhatikan oleh BPRS. Yaitu 

sebesar 78%-110%, sesuai dengan ketetapan umum dari Bank 

Indonesia. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel-variabel 

lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang bervariatif. Untuk 

menilai kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan likuiditasnya 

masih dapat ditinjau dari berbagai faktor-faktor atau variabel yang lain. 

Dapat diambil contoh, mengetahui likuiditas bank dari faktor-faktor lain 

seperti: inflasi, penempatan dana pada SBIS (Sertifikat Bank Indonesia 

Syariah), menilai pula tingkat NIM (Net Interest Margin) suatu bank 
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dan variabel PUAS (Pasar Uang Antar Bank Syariah). Tinjauan yang 

lebih luas dalam pengamatan terhadap FDR suatu bank, juga 

menghasilkan cakupan penelitian yang lebih luas. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan 

hasil yang lebih baik. Keterbatasan yang ditemukan oleh peneliti dalam 

penelitian terhadap FDR dengan 6 variabel, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Objek penelitian ini adalah seluruh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) yang terdaftar secara legal pada Bank Indonesia, yang sering 

menjadi objek penelitian lain. 

2. Secara umum, penelitian ini belum menjadi representasi BPRS secara 

menyeluruh. Hal ini disebabkan karena, metode pengamatan yang 

digunakan memakai periode pengamatan 4 tahun. Periode tahun yang 

diteliti yaitu berkisar antara tahun 2010 hingga tahun 2013. Dengan 

menggunakan data triwulanan dari laporan keuangan yang diterbitkan 

oleh Bank Indonesia. 
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Lampiran I 

LAMPIRAN 

TERJEMAHAN TEKS ARAB 

 

BAB HALAMAN  FOOTNOTE TERJEMAH 

II 21 8 Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-

Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 

Kiamat, dan Dia-lah yang menurunkan 

hujan, dan mengetahui apa yang dapat 

mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 

diusahakannya besok. Dan tiada seorang 

pun yang dapat mengetahui di bumi 

mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 

II 22 9 Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka diantara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu, sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu. 

II 23 13 

 

Hai orang-orang yang beriman, apabila 

kamu bermu’amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

penulis diantara kamu menuliskannya 

dengan benar. 
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Lampiran II 

STATISTIK PERBANKAN SYARIAH 

BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH (BPRS) 

 

Tahun 
Bulan –

Tahun 

FDR 

(%)(t-1) 

DPK (Juta 

Rupiah) 

NPF 

(%)(t-1) 

CAR 

(%) 

ROA 

(%)(t-1) 

ROE 

(%)(t-1) 

BOPO 

(%)(t-1) 

2010 Jan-10 126,89 1,283,495 7,03 30,8 3,58 21,55 64,69 

  Feb-10 123,61 1,310,184 7,36 33,25 3,55 11,65 76,3 

  Mar-10 126,23 1,309,987 7,48 31,35 3,48 11,29 76,78 

  Apr-10 129,05 1,346,422 7,37 30,7 3,57 12,2 76,18 

  Mei-10 130,51 1,385,541 7,19 29,6 3,67 13,2 75,35 

  Jun-10 131,17 1,385,733 7,13 29,64 3,97 15,33 75,34 

  Jul-10 135,2 1,418,726 6,92 29,2 3,71 14,07 75,2 

  Agust-10 135,74 1,396,035 7,16 27,17 3,68 14,08 75,61 

  Sep-10 139,96 1,457,768 7,18 29,1 3,52 13,14 76,49 

  Okt-10 135,82 1,531,242 7,43 26,25 3,47 13,17 76,93 

  Nop-10 133,36 1,517,715 7,48 28,7 3,61 14,5 77,18 

  Des-10 134,5 1,603,778 7,53 27,46 3,59 14,58 76,24 

2011 Jan-11 128,47 1,640,651 6,5 30,12 3,49 14,29 78,08 

  Feb-11 127,04 1,668,330 6,79 29,75 2,83 9,96 76,29 

  Mar-11 128,27 1,672,303 7,04 28,42 2,84 10,38 76,37 

  Apr-11 129,4 1,700,135 7,15 27,71 2,71 9,61 77,27 

  Mei-11 130,38 1,765,586 7,02 24,63 2,65 9,37 77,65 

  Jun-11 133,22 1,785,628 6,82 26,71 2,73 10,25 77 

  Jul-11 136,2 1,829,152 7,09 25,24 2,72 10,35 77,35 

  Agust-11 137,29 1,846,202 7 25,24 2,74 10,91 76,59 

  Sep-11 139,58 1,902,369 7,05 24,75 2,72 18,43 76,96 

  Okt-11 134,75 1,962,353 7,05 24,63 2,8 19,3 75,75 

  Nop-11 133,53 2,035,207 7,05 24,78 2,39 16,05 78,23 

  Des-11 132,26 2,095,333 7,05 23,49 2,53 17,61 78,79 

2012 Jan-12 127,71 2,191,946 7,05 25,9 2,67 18,95 76,31 

  Feb-12 124,41 2,254,563 6,68 25,24 2,65 18,61 78,42 

  Mar-12 125,03 2,318,437 6,61 24,93 2,7 19,27 78,13 

  Apr-12 125,53 2,397,989 6,42 24,53 2,73 19,75 77,88 

  Mei-12 124,98 2,464,205 6,5 23,28 2,66 19,48 78,73 

  Jun-12 126,04 2,480,775 6,47 24,33 2,59 19,11 79,14 

  Jul-12 129,73 2,553,710 6,39 24,36 2,74 20.67 79,13 

  Agust-12 129,76 2,611,314 6,68 24,48 2,67 20,3 80,22 
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  Sep-12 127,74 2,686,937 6,91 25,26 2,57 19,68 80,91 

  Okt-12 126,71 2,776,159 6,87 25,04 2,58 20,01 80,89 

  Nop-12 124,82 2,841,475 6,83 23,87 2,82 22,27 79,08 

  Des-12 124,21 2,937,802 6,8 25,16 2,76 21,57 79,1 

2013 Jan-13 120,96 2,984,272 6,15 25,06 2,64 20,54 89,02 

  Feb-13 119,48 3,061,863 6,91 24,45 3,07 24,35 79,34 

  Mar-13 119,46 3,132,989 7,33 24,1 3,05 24,38 79,17 

  Apr-13 119,67 3,176,886 7,21 22,76 3,06 24,73 79,13 

  Mei-13 122,5 3,215,790 7,32 22,44 3,14 25,45 78,69 

  Jun-13 125,4 3,209,453 7,69 22,4 3,1 25,09 78,97 

  Jul-13 129,63 3,240,056 7,25 22,09 2,98 24,07 78,99 

  Agust-13 131,51 3,340,032 7,35 22,1 2,87 23 79,65 

  Sep-13 129,96 3,411,188 7,89 21,96 2,63 20,65 81,29 

  Okt-13 126,52 3,457,890 7,58 22,4 2,85 22,88 80,08 

  Nop-13 125,92 3,503,710 7,48 24,63 2,9 23,42 79,62 

  Des-13 124,76 3,510,315 7,34 22,08 2,89 23,52 79,96 
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Lampiran III 

Hasil Uji SPSS 

 

 

Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DPK (Juta Rupiah) 48 1283495 3510315 2262700.646 106109.952 735151.309 

NPF (%) 48 6.150 7.890 7.0538 .05308 .36775 

CAR (%) 48 21.960 33.250 25.8654 .41191 2.85382 

ROA (%) 48 2.390 3.970 2.9973 .05906 .40915 

ROE (%) 48 9.370 2067.000 60.2781 42.70220 295.84955 

BOPO (%) 48 64.690 89.020 77.9265 .43087 2.98515 

FDR (%) 48 119.460 139.960 128.8515 .73589 5.09839 

Valid N (listwise) 48      

 

 

Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  DPK (Juta 

Rupiah) NPF (%) CAR (%) ROA (%) ROE (%) 

BOPO 

(%) FDR (%) 

N 48 48 48 48 48 48 48 

Normal 

Parameters
a
 

Mean 
2262700.65 7.0538 25.8654 2.9973 60.2781 

77.926

5 
128.8515 

Std. Deviation 
735151.309 .36775 2.85382 .40915 295.84955 

2.9851

5 
5.09839 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .131 .088 .209 .198 .526 .160 .076 

Positive .131 .059 .209 .198 .526 .138 .076 

Negative -.092 -.088 -.086 -.147 -.432 -.160 -.056 

Kolmogorov-Smirnov Z .909 .613 1.448 1.373 3.644 1.106 .529 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .381 .847 .030 .046 .000 .173 .943 

a. Test distribution is Normal.        

         

 

 

Normal Plot 
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Durbin Watson 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .784
a
 .615 .559 3.38764 1.072 

a. Predictors: (Constant), BOPO (%), ROE (%), NPF (%), CAR (%), ROA (%), DPK 

(Juta Rupiah) 

b. Dependent Variable: FDR (%)   

 

Annova 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 751.179 6 125.197 10.909 .000
a
 

Residual 470.521 41 11.476   

Total 1221.701 47    

a. Predictors: (Constant), BOPO (%), ROE (%), NPF (%), CAR (%), ROA (%), DPK (Juta 

Rupiah) 

b. Dependent Variable: FDR (%)     

 

 

Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 144.223 24.251  5.947 .000   

DPK (Juta 

Rupiah) 
-1.005 .000 -1.449 -7.120 .000 .227 4.408 

NPF (%) 4.482 1.650 .323 2.717 .010 .663 1.507 
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Scatterplot 

 
 

 

 

 

Uji Spearman 

 

Correlations 

   DPK (Juta 

Rupiah) NPF (%) CAR (%) 

ROA 

(%) 

ROE 

(%) 

BOPO 

(%) 

Spearman'

s rho 

DPK (Juta 

Rupiah) 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .001 -.890

**
 -.431

**
 .796

**
 .871

**
 

Sig. (2-tailed) . .996 .000 .002 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 

CAR (%) -1.671 .374 -.935 -4.463 .000 .214 4.676 

ROA (%) .097 1.876 .008 .052 .959 .414 2.414 

ROE (%) .002 .002 .115 1.134 .263 .910 1.098 

BOPO (%) .238 .232 .139 1.025 .311 .508 1.970 

a. Dependent Variable: FDR (%)       
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NPF (%) Correlation 

Coefficient 
.001 1.000 -.049 .483

**
 .034 -.111 

Sig. (2-tailed) .996 . .741 .001 .819 .452 

N 48 48 48 48 48 48 

CAR (%) Correlation 

Coefficient 
-.890

**
 -.049 1.000 .422

**
 -.727

**
 -.735

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .741 . .003 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 

ROA (%) Correlation 

Coefficient 
-.431

**
 .483

**
 .422

**
 1.000 -.061 -.543

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .001 .003 . .680 .000 

N 48 48 48 48 48 48 

ROE (%) Correlation 

Coefficient 
.796

**
 .034 -.727

**
 -.061 1.000 .656

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .819 .000 .680 . .000 

N 48 48 48 48 48 48 

BOPO (%) Correlation 

Coefficient 
.871

**
 -.111 -.735

**
 -.543

**
 .656

**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .452 .000 .000 .000 . 

N 48 48 48 48 48 48 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 
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Histogram 
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